+ Lima Sumber Daya Utama dan Bagaimana Sumber Daya Diatur
Manajer mengelola lima jenis sumber daya yaitu:

Manusia

Material Sumber Daya Fisik

Mesin (termasuk fasilitas dan energy)

Uang (money)

o > w0 e

Informasi (termasuk data) === Sumber Daya Konseptual

Sumber daya fisik akan dikelola setelah diperoleh, agar saat diperlukan
sumber daya tersebut siap digunakan secara maksimal, bila perlu diganti sebelum
sumber daya tersebut menjadi tidak efisien atau using. Contoh penggantian sumber
daya adlah upgrade mesin, rekruitmen pegawai baru, dsb.

Tugas manajer meliputi pengelolaan sumber daya fisik dan mencakup
pengelolaan sumber daya konseptual. Dengan mendapatkan data mentah lalu
mengolahnya sehingga menghasilkan informasi yang berguna, baru setelah itu
memanfaatkan secara efektif untuk mengambil keputusan dan jika perlu mengganti
informasi yang usang. Seluruh kegiatan tersebut memperoleh informasi,
menggunakan seefektif mungkin, dan membuangnya di saat yang tepat, hal ini disebut

manajemen informasi.

+ Faktor yang Mendorong Pengelolaan Informasi
Alasan perlu diberikan perhatian pada pengelolaan informasi adalah

1. Kompleksitas kegiatan bisnis meningkat yaitu:
a. Pengaruh ekonomi internasional
b. Persaingan dunia
c. Kompleksitas teknologi yang semakin meningkat
d. Batas waktu yang singkat
e. Kendala-kendala sosial

2. Kemampuan komputer yang semakin baik

Pemakai semakin tahu bagaimana mendayagunakan komputer untuk

membantu pekerjaannya.



¢ Siapa Pengguna atau User dari Sistem Informasi

L)

D)

Pengguna output komputer pertama adalah pegawai administrasi. Mereka
menggunakan output komputer sebagai sumber informasi untuk menangani masalah-
masalah akuntansi. Beberapa informasi juga dibuat untuk para manajer dalam bentuk
produk aplikasi akuntansi. Ketika perusahaan mengadopsi konsep SIM, terjadi
perubahan-perubahan yang awalnya mengutamakan data menjadi informasi dan
menekankan pada pekerjaan administrasi menjadi aktivitas pemecahan masalah.
Sistem dikembangkan secara khusus untuk mambantu manajer memecahkan masalah.
Meski demikian, SIM menunjukkan hal lain, tidak hanya manajer yang
memanfaatkannya, nonmanajer dan staf profesional juga menggunakan output

tersebut.

Pengaruh Level Manajemen Terhadap Sumber dan Bentuk

Informasi

Pakar manajemen, Robert N.Anthony, membagi tiga tingkat manajemen
pokok yaitu puncak, menengah, dan bawah. Manajer tingkat puncak pada susunan
organisasi, seperti presiden dan wakil presiden, sering disebut tingkat perencanaan
strategis. Keputusannya berpengaruh ke seluruh organisasi untuk masa kini dan
mendatang. Manajer tingkat menengah seperti manajer wilayah, direktur dan kepala
devisi. Manajer pada tingkat ini melakukan pekerjaan-pekerjaan bersifat taktis dan
dinamakan tingkat manajemen control, karena mereka bertanggung jawab dalam
meletakkan perencanaan menjadi pekerjaan nyata dan memastikan akan tercapainya
tujuan. Manajer tingkat rendah adalah kepala departemen, supervisi, dan pimpinan
proyek, merupakan orang yang bertanggung jawab menjalankan perencanaan yang
dibuat oleh manajer pada tingkat di atasnya. Tingkat paling rendah ini dinamakan
tingkat control operasional, karena pada tingkat inilah operasional perusahaan

ditangani.



TINGKAT PERENCANAAN STRATEGIS

TINGKAT PENGENDALIAN MANAJEMEN

TINGKAT PENGENDALIAN OPERASIONAL

A. Pengaruh pada sumber informasi

TINGKAT PERENCANAAN STRATEGIS

TINGKAT PENGENDALIAN MANAJEMEN

TINGKAT PENGENDALIAN OPERASIONAL

B. Pengaruh pada bentuk informasi

Penting bagi para perancang sistem informasi untuk mempertimbangkan
tingkatan manajer karena sistem dapat dipengaruhi oleh sumber informasi dan
bagaimana informasi tersebut dipresentasikan. Gambar A diatas menunjukkan bahwa
manajer pada tingkat perencanaan strategis lebih mengutamakan informasi dari
lingkungan daripada manajer ditingkat lebih rendah dan manajer pada tingkat control
operasional berurusan dengan informasi internal sebagai sesuatu yang paling penting
dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Gamabar B diatas menunjukkan bahwa manajer
tingkat perencanaan strategis lebih memilih informasi dalam bentuk rangkuman,

sedangkan manajer tingkat control operasional lebih menyukai informasi rinci.



% Para Manajer Dapat Ditemukan Pada Semua Tingkatan dan Fungsi

TINGKAT PERENCANAAN STRATEGIS

TINGKAT PENGENDALIAN

MANAJEMEN

TINGKAT PENGENDALIAN

OPERASIONAL

Fungsi  Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
Keuangan sumber layanan manufaktur
pemasaran
daya informasi
manusia

Sebagai tambahan, selain berada dalam tingkat organisasi tertentu, manajer
juga berada pada berbagai area bisnis yang berbeda. Ada tiga area tradisional, yaitu
pemasaran, manufaktur dan keuangan. Selain itu dua area tambahan yang juga
dianggap penting adalah sumber daya manusia dan pelayanan informasi. Gambar di
atas memperlihatkan bagaimana manajer dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatan
dan area bisnis dalam perusahaan manufaktur.



+ Area Perusahaan

STANDAR
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Gambar diatas menunjukkan diagram aliran sumber daya mulai dari
lingkungan, melalui perusahaan, dan kembali ke lingkungannya. Aliran sumber daya
fisik berada di dasar diagram dan aliran sumber daya konseptual di bagian atas
diagram. Aliran sumber daya fisik meliputi karyawan, bahan baku (material), mesin
dan uang. Aliran sumber daya konseptual yaitu data, informasi, dan informasi dalam
bentuk keputusan aliran dua arah data dan informasi yang menghubungkan

perusahaan dan lingkungannya ada di sebelah kanan diagram.



¢ Pekerjaan yang Dilakukan Oleh Para Manajer (Fungsi Fayol)

Manajer melakukan lima fungsi manajemen yaitu:
1) Manajer merencanakan (plan) apa yang mereka lakukan
2) Manajer mengaturnya (organize) agar sesuai rencana yang diinginkan
3) Manajer menemukan (staff) yang tepat dan menyesuaikannya dengan
sumber daya yang dibutuhkan
4) Manajer mengarahkan (direct) untuk melaksanakan perencanaan
5) Manajer harus melakukan kontrol sumber daya untuk memastikan

berjalan sesuai jalurnya

+ Peran-peran Manajerial Mintzberg

1)

2)

3)

Peran Antar Pribadi (interpersonal roles)

Tokoh manajer melaksanakan tugas-tugas seremonial, seperti
mendampingi pejabat yang berkunjung meninjau fasilitas. Pemimpin manajer
memelihara unit dengan memperkerjakan dan melatih staf serta menyediakan
motivasi dan dorongan. Penghubung manajer menjalin hubungan dengan
orang-orang di luar unit manajer tersebut, rekan kerja dan lainnya di
lingkungannya dengan tujuan menyelesaikan masalah-masalh bisnis.

Peran Informasi

Pemantau manajer secara tetap mencari informasi mengenai kinerja
unit. Indera manajer mengamati aktivitas intern unit dan lingkungannya.
Pewarta manajer meneruskan informasi yang berhatga kepada orang lain
dalam unitnya. Juru bicara manajer meneruskan informasi yang berharga
kepada orang-orang di luar unit, pimpinan, dan orang-orang di lingkungannya.
Peran Keputusan (decisional Roles)

Wirausaha manajer membuat perbaikan-perbaikan yang cukup
permanen pada unit, seperti mengubah struktur organisasi. Pengelolaan
gangguan manajer bereaksi pada kejadian kejadian tidak terduga, seperti
devakuasi dolar di negara asing yang menjadi tempat operasi perusahaannya.
Pembagi sumber daya manajer mengendalikan pengeluaran unitnya,
menentukan unit bawahan mana yang mendapatkan sumber daya. Perunding
manajer menengahi perselisihan baik di dalam unitnya maupun antara unit dan

lingkungannya.
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Keterampilan dan Pengetahuan Manajemen Dapat Mengendalikan
Operasionalisasi Sendiri

Biasanya orang selalu berpendapat bahwa masalah merupakan sesuatu yang
buruk karena biasanya hanya menaruh perhatian yang relatif kecil pada cara meraih
peluang. Namun, masalah juga dapat menguntungkan atau berpotensi memberikan
keuntungan dengan cara positif. Hasil dari aktivitas penyelesaian masalah adalah
solusi atauu jawaban permasalahan.

Selama proses pemecahan masalah, manajer terlibat dalam pembuatan
keputusan, dalam hal ini bertugas menyeleksi beberapa alternative dari tindakan-
tindakan yang mungkin diambil. Biasanya seorang manajer sebaiknya membuat

bebrapa pilihan keputusan dalam menyelesaikan satu macam permasalahan.

Evolusi CBIS
1. Fokus awal pada data (bagaimana mendapatkan data)
2. Fokus baru pada informasi (bagaimana mengolah data)
3. Fokus revisi pada pendukung keputusan (DSS)

4. Fokus kini pada komunikasi (otomatisasi kantor)
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Fokus potensial pada konsultasi (sistem pakar)



+» Model CBIS Dalam Pemecahan Masalah
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¢ Jasa Informasi
Untuk mencapai manajemen kualitas dengan jasa informasi (I1S-Information
Service) dapat dilakukan hal berikut ini:
1. Mengidentifikasi pelanggan IS
Mendefinisikan kebutuhan kualitas pelanggan
Menetapkan metrik kualitas
Mendefinisikan strategi kualitas IS

Menerapkan program kualitas IS

o a ~ D

Memantau kinerja kualitas 1S

s Rantai Komunikasi Tradisional

Pengelola
Database

Analisis
Sistem

pemrogr
am Komputer

Operator

pemakai

<+> <+—>

€ Spesialis
jaringan

A. Rantai komunikasi Tradisional (perhatikan bahwa webmaster dapat dipertimbangkan

sebagai ahli network dalam rantai komunikasi tradisional)

Pertama kali sistem informasi dikembangkan oleh ahli informasi yang
melakukan semua pekerjaan untuk pengguna. Pendekatan ini, seperti digambarkan

diatas yang sampai saat ini masih digunakan pada beberapa pengembangan sistem,



menunjukkan bagaimana ahki informasi (analisis sistem, administrator database, ahli
jaringan, programmer, dan operator) berperan sebagai media penghubung antara

pengguna dengan komputer.

s End-User Computing (EUC)

End-User Computing (EUC) adalah pengembangan seluruh atau sebagian
sistem berbasis komputer oleh para pengguna. End-User Computing berkembang
karena empat pengaruh yaitu:

1. Meningkatnya pengetahuan tentang komputer

Selama awal tahun 1980-an, dampak dari program-program pendidikan
komputer di berbagai bidang tingkat pendidikan baik formal maupun
nonformal, juga diberbagai perusahaan sangat terasa. Posisis berbagai
tingkat manajemen, terutama di tingkat bawah, mulai diisi oleh orang-
orang yang memiliki keterampilan di bidang komputer. Lambat laun,
posisi mereka naik ke tingkat manajemen yang lebih tinggi dan
kemampuan mereka di bidang komputer terus berkembang dan diterapkan
sesuai dengan posisinya yang baru.

2. Masalah penumpukan dalam pelayanan informasi

Para ahli informasi selalu memiliki lebih banyak pekerjaan daripada
yang dapat mereka tangani. Situasi menjadi kritis selama awal tahun 1980-
an, saat para pemakai mulai meminta jasa-jasa informasi untuk menambah
dukungan terhadap sistem. Unit pelayanan informasi tidak mampu
menangani banyaknya permintaan pelayanan informasi dari pengguna
sehinnga terjadi penumpukan pekerjaan yang menunggu untuk diolah
komputer. Sebagian pemakai bahkan harus menunggu dua atau tiga tahun
agar pekerjaannya dapat ditangani setelah tumpukan pekerjaan lainnya
selesai dikerjakan.

3. Penurunan harga perangkat keras

Pada periode yang sama, pasar dibanjiri oleh komputer mikro yang
murah. Para pengguna dapat memperoleh perangkat keras mereka sendiri
dengan memesan pada toko komputer local melalui telefon.

4. Perangkat lunak prewritten

Perusahaan perangkat keras maupun perangkat lunak memproduksi

perangkat lunak yang mampu melaksanakan tugas-tugas akuntansi dasar



dan menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. Perangkat

lunak prewritten menawarkan kemampuan yang lebih baik dan kemudahan

dalam penggunaan, dan memungkinkan perusahaan serta penggunaan

komputer untuk menerapkan sistem berbasis komputer.

Pengelompokan pengguna EUC yaitu:

1.

Pemakai akhir tingkat menu

2. Pemakai akhir tingkat perintah
3.
4

. Personil pendukung fungsional

Progamer pemakai akhir

Manfaat penerapan EUC yaitu:

1.

Memindahkan sebagian beban kerja pengembangan sistem
kepada pemakai.

Para spesialis dapat mencurahkan lebih banyak waktu untuk
memelihara sistem yang telah ada dan merupakan suatu tanggung
jawab yang penting
Mengurangi kesenjangan komunikasi antara pemakai dan
spesialis informasi.

Pada saat pengguna mampu mengembangkan aplikasi mereka
sendiri, tidak ada lagi kesenjangan komunikasi antara pengguna dan
ahli informasi karena komunikasi antara keduanya tidak diperlukan
lagi. Demikian pula saat pemakai mengembangkan sebagian sistem

mereka, kesenjangan komunikasi akan berkurang.

Resiko penerapan EUC yaitu:

1.

Sistem yang buruk sasarannya

2. Sistem yang buruk rancangan dan dokumentasinya

3. Penggunaan sumber daya informasi yang tidak efisien
4.
5
6

Hilangnya integritas data

. Hilangnya keamanan

. Hilangnya pengendalian



+ Rantai Komunikasi EUC

Spesialis
komputer

PENDUKUNG

Komputer
Pemakai

Gambar di atas memperlihatkan suatu scenario end user computing di mana

pengguna mengandalkan dukungan para ahli informasi hingga tingkat tertentu.

+«» Justifikasi Sistem Informasi Berbasis Komputer (CBIS)

Sistem informasi dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu secara manual dan
secara otomatis atau juga dikenal sebagai Sistem Informasi Berbasis Komputer
(CBIS). Sebelum kita menggunakan CBIS, semua data dilakukan secara manual, di
mana semua informasi ini ditulis dan simpan dalam file yang berbeda. Kadang-
kadang, proses ini disebut non-sistem komputerisasi. Non-terkomputerisasi tidak
efisien karena menghabiskan banyak waktu untuk menemukan dan memodifikasi
informasi. Jadi, untuk menghilangkan masalah ini, sistem baru diciptakan yang

dikenal dengan sistem komputerisasi atau CBIS.



adalah

Peran dan fungsi dari Sistem Informasi Berbasis Komputer (CBIS)

o~ w N

Input: Terdiri dari data mentah baik dari organisasi atau luar
organisasi untuk diproses

Proses: Transfer data mentah menjadi informasi yang berguna
Output: Informasi yang telah diproses

Storage: Sebuah tempat untuk menyimpan informasi yang berguna

Control: Kontrol yang berkembang dari sistem informasi

Komponen CBIS:

1.

Hardware: Hardware bisa menjadi satu PC, satu bingkai utama atau
jaringan komputer. Ini juga mencakup perangkat fisik untuk
mengontrol proses input dan output seperti keyboard, mouse dan
modem.

Software: Aplikasi program seperti MS Office, Macromedia
Dreamweaver dan lain-lain

Orang-orang: Mereka vyang terlibat dengan sistem atau
menggunakan sistem.

Data: Terdiri dari fakta, teks, grafik, sosok yang dapat direkam dan
yang makna tertentu.

Prosedur: Petunjuk dan aturan-aturan untuk merancang dan

menggunakan sistem informasi



